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ABSTRAK 

 

Novelia Firdani (2021):  Pengaruh Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 

10 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh keaktifan siswa 

terhadap hasil belajar siswa di kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru. Adapun yang melatar belakangi penelitian 

ini adalah pembelajaran yang kurang efektif dan adanya hasil ulangan siswa yang 

berada di bawah KKM yaitu 75. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPS 1, XI IPS 2, IPS 3, dan IPS 4. Objek penelitian ini adalah keaktifan siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4 yang 

berjumlah 100 orang dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data 

dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi (r). Koefisien Korelasi (r) dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai ro = 0,530, sehingga, 0,195 < 0,530 > 0,259. Hal 

ini dapat diartikan bahwa dari pengujian hipotesis berdasarkan ketentuan jika 

thitung > tabel, maka Ha di terima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa 

terhadap hasil belajar. 

 

Kata Kunci : Keaktifan Siswa, Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

 

Novelia Firdani (2021):  The Influence of Student Activity on Economics 

Learning Outcomes Class XI State Senior High 

School 10 Pekanbaru 

 

The purpose of this study was to determine the effect of student activity on 

student learning outcomes in class XI on economics subjects at State Senior High 

School 10 Pekanbaru. The background of this research is learning that is less 

effective and the results of student tests that are below the KKM, namely 75. The 

method used in this research is descriptive quantitative. The subjects in this study 

were students of class XI IPS 1, XI IPS 2, IPS 3, and IPS 4. The object of this 

study was student activity towards student learning outcomes in economics 

subjects. The population in this study were students of XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 

3, and XI IPS 4 which totaled 100 people as samples. Data collection techniques 

in this study were observation, questionnaires, and documentation. The data 

analysis technique in this study is the correlation coefficient (r). The correlation 

coefficient (r) in this study shows the value of ro = 0.530, so, 0.195 < 0.530 > 

0.259. This can be interpreted that from testing the hypothesis based on the 

provisions if tcount > table, then Ha is accepted and Ho is rejected. Thus it can be 

concluded that there is a significant influence between student activity on learning 

outcomes. 

 

Keywords: Student Activity, Student Learning Outcomes 
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 ملخص
 

 الحادية  الدرجة التعلم مخرجات على الطالب نشاط أثر  ) :٠٢٠٢( فرداني نوفيليا
  عشرة   من حكومية ثانوية    ة مدرس٢٢ بيكانبارو

                                                    
  الفصل في الطلاب تعلم نتائج على الطلاب نشاط ثيرتأ تحديد ىو الدراسة ىذه من الغرض كان

 ٥٧ وىي المعيار من أقل الطلاب اختبارات ونتائج فاعلية الأقل التعلم ىي البحث ىذا خلفية
 ىذه في الموضوعات كانت .الكمية الوصفية الطريقة ىي البحث ىذا في المستخدمة الطريقة الحادي
 المواد في الطلاب تعلم نتائج على الطلاب نشاط ىو البحث ىذا من الهدف .الطلاب من الدراسة

 موضوعات على عشر.كعينة طالب ٠١١ الدراسة ىذه في السكان عدد كان .الاقتصادية
 الملاحظة ىي الدراسة ىذه في البيانات جمع تقنيات كانت ثانوية مدارس ٠١ ف الاقتصاد

 يوضح .(ص) الارتباط معامل ىي سةالدرا ىذه في البيانات تحليل تقنية .والتوثيق والاستبيانات
 <١٣٧،١ > ١٣٠،٧ ٣ لذا ١٣٧،١٣ = ب قيمة الدراسة ىذه في (ر) الارتباط معامل

 < عدد تا كان إذا الأحكام على بناءً  الفرضية اختبار خلال من أنو ذلك تفسير يمكن .،١٣٢٧
 الطالب نشاط ينب كبير تأثير ىناك أن استنتاج يمكن وبالتالي .ىو ورفض ىا قبول يتم ٣ جدول

     بيكان.لتعلما.نتائج على
 

 الطالب تعلم مخرجات :  الطالب نشاط :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Saat ini dunia sedang dilanda virus yang sangat mudah untuk menular 

yaitu virus COVID-19, Indonesia termasuk salah satu negara yang tingkat 

terkena virus COVID-19 cukup tinggi. Pada masa pandemi ini banyak 

aktivitas yang dilakukan dirumah, salah satu nya pembelajaran yang 

seharusnya dilakukan di sekolah saat ini dilakukan dirumah, banyak sekolah 

yang melalukan pembelajaran melalui smartphone menggunakan aplikasi 

google classroom dan juga zoom meet. Dalam proses pembelajaran sangat 

memerlukan keaktifan siswa, tanpa adanya keaktifan siswa maka 

pembelajaran terkesan membosankan. Keaktifan siswa sebagai unsur 

terpenting dalam pembelajaran, karena keaktifan akan berpengaruh besar pada 

keberhasilan proses pembelajaran. Semakin tinggi keaktifan siswa, maka 

keberhasilan proses belajarpun harus semakin tinggi. Menurut Sardiman 

keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 

berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan
1

. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru 

akan berusaha memberi kesempatan pada siswa untuk berperan aktif, baik 

mencari, memproses dan mengelola perolehan belajarnya.
2
 Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik maka siswa harus bersungguh-sungguh 

                                                             
1
 A.M Sardiman, (2011) Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. PT Rajagrafindo: 

Jakarta 

 

1 
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serta giat belajar.Keaktifan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hal 

ini terlihat dari hasil penelitian Sri Purwaningsih di dalam jurnal nya Pengaruh 

Keaktifan dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD materi Turunan Fungsi pada Siswa 

Kelas XI IS 2 SMAN 15 Semarang. Semakin tinggi tingkat keaktifan siswa, 

semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan terhadap keaktifan siswa akan 

diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa.
2
 

Hasil belajar terdiri atas dua kata, yaitu hasil dan belajar. Kata hasil 

merupakan produk atau perolehan sebagai akibat suatu proses yang 

menyebabkan terjadinya perubahan pada input dari sebuah sistem. Kata 

belajar adalah sebuah proses yang ditandai dengan adanya interaksi antara 

komponen-komponen pembelajaran. Dengan demikian, hasil belaiar adalah 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 

belajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
3
 

Hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom adalah sebagai berikut: 

Hasil Belajar merupakan perubahan prilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu 

ranah kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-

tujuan belajar yang berhubungan dengan menggali kembali pengetahuan dan 

pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif 

meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-

nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik 

                                                             
2
Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 5 No 2 (2018) E.ISSN:2549-8401 P.ISSN: 

2339-2444 h.65 
3
 Leni Marlina, Caska dan Mahdum, Pekbis Jurnal: Hubungan Minat Bacadan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Ips Sman 10 Pekanbaru, Volume 9, 

Nomor 1, Hal 35 
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mencakup perubahan prilaku yang menunjukan bahwa siswa telah 

mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
4
 

Hasil belajar yang maksimal didapatkan tidak hanya dari peran guru 

yang aktif dalam mendidik   dan memberikan  pengarahan  tapi  juga  

diperlukan  adanya  interaksi  dan  peran aktif siswa. Siswa  tidak  hanya  diam 

saja   menerima   pelajaran tapi   dituntut untuk  aktif  bertanya  dan  aktif  

mencari sumber yang lain, misalnya dengan mencari bahan  dari  buku-buku  

lain  atau mencari media yang lain seperti internet.
5
 

Allah mengajarkan kita untuk berlaku adil dalam menilai hasil belajar 

siswa seperti yang tercantum dalam ayat Al-Qur’an Q.S Al-Mujadalah ayat 11 

                      

                      

              

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 

Dalam surah Al-Mujadalah Ayat 11 menerangkan bahwa Setiap orang 

yang beriman wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun 

dunia. 
                                                             

4
 Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah, Jurnal logika: Pengaruh Penggunaan Buku Teks 

Pelajaran Dan Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS, Volume xviii, Nomor 3, Hal 6 
5
 Soraya Wendi Merdeka Sari,  Hubungan Persepsi Belajar Dan Keaktifan Siswa Dalam 

Proses Pembelajaran Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Siswa Kelas Xi Ips Sma 

Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014,(Surakarta:2014)) Hal 4 
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Adapun beberapa sikap dan perilaku yang mencerminkan penerapan 

dari QS. Al-Mujadalah ayat 11 adalah penuh semangat dalam menuntut ilmu 

agama dan ilmu umum, Mempermudah segala urusan manusia seperti 

mempermudahnya dalam menuntut ilmu,  Berlomba-lomba dalam berbuat 

kebaikan, Menjalankan kewajiban guna memberikan hak-hak orang lain, 

Melakukan segala perbuatan berdasarkan kepada Allah SWT, Berperilaku dan 

bersikap sesuai tuntunan Agama Islam,  Senantiasa berhati-hati dalam 

bersikap, berbuat, berkata, berpikir, dan bertindak karena Allah SWT 

senantiasa mengetahui apapun yang kita kerjakan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa penting 

adanya dalam setiap proses pembelajaran. Keaktifan belajar berguna untuk 

melibatkan diri siswa dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sehingga 

pembelajaran di kelas dapat membekas di benak fikiran peserta didik. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Ekonomi 

Kelas XI IPS 

No 

 
Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Rata-

rata 

KKM 
Siswa yang tuntas 

Siswa yang tidak 

tuntas 

Jumlah (%) jumlah (%) 

1 XI IPS 1 35 71,80 75 21 60 14 40 

2 XI IPS 2 34 70,66 75 18 52,9 16 47,05 

3 XI IPS 3 32 72,95 75 20 62,5 12 37,5 

4 XI IPS 4 32 71,84 75 19 59,3 13 40,62 

 Jumlah 133 71,81 75 78 58,64 55 41,35 

Sumber : Guru ekonomi kelas XI IPS SMAN 10 Pekanbaru 

Tabel diatas menjelaskan bahwa adanya permasalahan pada hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas XI IPS yang dilihat dari 

faktor internal seperti pengetahuan dan pemahaman siswa yang masih rendah 

terhadap materi pelajaran ekonomi.   
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru yang 

dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru, siswa yang aktif 

dalam pelajaran akan memahami dengan baik pelajaran ekonomi yang 

disampaikan, ini terlihat dari siswa memahami materi pelajaran setelah aktif 

bertanya ataupun aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

setelah bertanya tentang materi yang belum siswa pahami dan dijelaskan oleh 

guru, dan siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa 

mampu menjelaskan kembali materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru, 

namun hasil belajar siswa belum maksimal, ini terlihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Masih ada hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan kriteria 

minimum (KKM) yaitu 75. 

2. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan pelajaran disaat guru 

menerangkan 

3. Masih ada siswa yang tidak mengemukakan pendapat dan ide  

4. Masih ada siswa yang tidak bekerjasama dalam kelompok 

Menyadari pentingnya pengaruh keatifan terhadap hasil belajar siswa, 

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan yang timbul di SMAN 10 

PEKANBARU dengan judul “PENGARUH KEAKTIFAN SISWA  

TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 10 PEKANBARU”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memilih judul penelitian, 

beberapa istilah yang perlu ditegaskan maknanya secara berkata, istilah-istilah 
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yang perlu diberikan penegasan pengertiannya yang terdapat dalam judul ini 

adalah : 

1. Keaktifan  

Keaktifan adalah aktivitas belajar yang melibatkan kegiatan yang 

bersifat fisik maupun mental.
6
 Dengan adanya keaktifan siswa didalam 

kelas, pelajaran lebih menyenangkan dan mudah dimengerti, sehingga 

hasil belajar siswa bisa menjadi baik. 

2. Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar
7
 Jadi yang dimaksud hasil 

belajar dalam penelitian ini yaitu nilai siswa pada mata pelajaran ekonomi.  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang sudah penulis 

kemukakan sebelumnya, maka penulis dapat mengidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Siswa masih belum bisa bekerjasama dalam kelompok dan 

memecahkan masalah 

b. Hasil  belajar siswa belum maksimal 

                                                             
6
Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Pers, 2011, h. 

100 
7
 Dr.Kunandar, Penilaian Auntentik(Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) Hal 62 
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c. Siswa masih belum bisa menjelaskan kembali materi yang 

disampaikan guru dengan menggunakan bahasa sendiri 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

peneliti membatasi permasalahan peneliti pada:  

“Pengaruh Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Seberapa Besar 

Pengaruh Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dalam proses penelitian tersebut, dengan ini tujuan 

penelitian yaitu: Untuk mengetahui pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil 

belajar ekonomi kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 10 Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam proses penelitian tesebut ada beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Siswa yang aktif bertanya akan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Karna dengan bertanya siswa akan dapat menggali lebih banyak informasi 

dan dapat membantu siswa menyelesaikan permasalahan dalam belajar. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Sebagai informasi kepada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 

Pekanbaru 

b. Menambah cakrawala berfikir dalam tujuan belajar serta sekaligus 

untuk mengembangkan pengetahuan bagi penulis. Sebagai salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada fakultas 

tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau 

c. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan penulis dibidang Ekonomi 

yang berkaitan dengan penelitian ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Keaktifan Siswa 

Keaktifan bermakna kesibukan atau kegiatan, yang berasal dari 

kata akti “aktif” yang artinya adalah giat. Dalam pendidikan, hal tersebut 

berarti segala bentuk tindakan dan kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa, baik berupa 

fisik maupun mental. S. Nasution mengungkapkan bahwa keaktifan dalam 

proses pembelajaran adalah berfungsinya seluruh alat yang ada pada diri 

siswa, yakni pikiran, pendengaran, penglihatan, dan segala hal yang 

berhubungan dalam proses belajar mengajar.
8
 

Menurut Sadirman keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 

tidak dapat dipisahkan.
9

 Keaktifan siswa dalam belajar merupakan 

persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari, dan 

dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Keaktifan 

ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi, 

dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan selalu ingin 

tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrat itu akan dapat 

                                                             
8
 S. Nasution, Didatik Asas-asas Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), hlm. 88 

9
Sardiman. (2001). Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 
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berkembang kearah yang positif saat lingkunganya memberikan ruang 

yang baik untuk perkembangan keaktifannya itu.
10

 

Menurut Sudjana keaktifan adalah suatu proses kegiatan belajar 

mengajar yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional 

sehingga siswa betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam 

melakukan kegiatan belajar.
11

 

Menurut Dimyati keaktifan siswa dalam aktivitas pembelajaran 

mengambil beraneka ragam bentuk aktivitas dari aktivitas fisik sampai 

aktivitas psikis. Aktivitas fisik yang dapat diamati diantaranya dalam 

bentuk aktivitas membaca, menulis, mendengar, meragakan.
12

 Siswa di 

sekolah tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi turut 

mengemukakan pendapat nya saat diskusi, mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru, ikut terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran.
13

 

Menurut Hamalik, keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal 

dimana siswa dapat aktif.
14

 Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu 

unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Mulyono, keaktifan adalah segala sesuatu atau 

aktivitas yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi fisik maupun 

non-fisik.
15

 

                                                             
10

Ramlah, dkk., “Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar”. 

Jurnal Ilmiah Solusi, Vol. 1, No. 3, 3 September- November 2014, hlm. 6 
11

Agustina, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa”. Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmu Pendidikan e-Saintika, Vol. 2 Number 1 2018 

hal.38 
12

 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 11 
13

 Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 101 
14

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2008) hal. 90 
15

 Enry Untary, Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah Belajar 

siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

Tahun Ajaran 2014/2015. Jurnal Prestasi : Vol XV No. 2 Desember 2015 
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Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh 

mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Menurut 

Nana Sudjana  menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:
16

 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya.  

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya. 

g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 

h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam 

menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa 

dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities), 

mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa,bertanya, keberanian siswa, 

mendengarkan, memecahkan soal (mental activities). 
17

 

a. Ciri-ciri Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Ada beberapa ciri yang harus tampak dalam proses belajar, 

yakni:  

                                                             
16

Nugroho Wibowo, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational, (ELINVO), Volume 

1, Nomor 2, Mei 2016 h. 130 
17

Ibid, h. 130s.u 
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1) Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara 

bebas tanpa terkendali.  

2) Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak 

memberikan rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan 

masalah. 

3) Guru menyediakan dan menguasakan sumber belajar bagi siswa, 

bisa sumber tertulis, sumber manusia, dan sebagainya. 

4) Kegiatan belajar siswa bervariasi.  

5) Situasi dan kondisi kelas tidak kaku.  

6) Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai  

siswa tetapi juga dari proses belajarnya.  

7) Adanya keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya 

melalui pertanyaan maupun pernyataan. Baik diajukan kepada guru 

maupun kepada siswa dalam pemecahan masalah belajar. 

8) Guru senantiasa menghargai pendapat siswa terlepas dari siswa itu 

benar atau salah.
18

 

Ciri-ciri di atas menjadi gambaran bagaimana seharusnya 

keaktifan siswa dapat diciptakan dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut juga mengungkapkan bahwa tercapainya tujuan pembelajaran 

juga dapat dilihat bagaimana siswa berperan aktif di dalam 

pembelajaran tersebut. 

 

                                                             
18

Ahmadi dan Widodo, Op.Cit., hlm. 212-213. 



13 
 

 
 

b. Indikator keaktifan siswa yang dilihat: 

1) Perhatian 

2) Kerjasama dan hubungan social 

3) Mengemukakan pendapat atau ide 

4) Pemecahan masalah 

5) Disiplin19 

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang. Belajar juga dikatakan sebagai suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan- perubahan pada diri 

seseorang sebagai hasil dari proses belajar, dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahun, perilaku, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, dan kemampuan serta perubahan- perubahan 

aspek-aspek lainnya yang ada pada individu yang belajar.
20

 

Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai pengerian-pengertian dan sikap-sikap serta 

kemampuan peserta didik. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya
21

 

                                                             
19

 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2017)43 
20

Tohirin, Op.Cit, h. 140 
21

 Dr.Kunandar, Loc.it 
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuk, 

“hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional dalam kegiatan belajar 

mengajar setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding 

sebelumnya.
22

 

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek petensi kemanusiannya saja sedangkan menurut 

Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi,dan keterampilan.
23

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hal yang penting dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengukur suatu ketercapaian tujuan setelah melaksanakan proses 

pembelajaran, yang diperoleh melalui evaluasi sebagai pembuktian 

terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 

a. Fungsi Hasil Belajar 

Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan 

guru adalah: 

1) Mengambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 

menguasai suatu kompetensi tertentu. 

2) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 

peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang 

                                                             
22

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014 Hal 44 
23

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Jogyakarta : Ar-

Ruzz Media,2013) hal. 24 
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langkah berikutnya, baik untuk program, pengembangan 

kepribadian maupun untuk penjurusan. 

3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan peserta didik serta alat diagnosis yang membantu 

guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial 

atau pengayaan. 

4) Menentukan kelemahan dari kekurangan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 

berikutnya. 

5) Control bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.
24

 

Beberapa fungsi atau manfaat evaluasi pembelajaran dalam 

buku Aunurrahman sebagai berikut: 

1) Mengetahui taraf kesiapan anak untuk menempuh suatu 

pendidikan tertentu. 

2) Mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses 

pendidikan. 

3) Mengetahui apakah mata pelajaran yang kita ajarkan dapat 

dilanjutkan dengan bahan yang baru ataukah harus mengulang 

pelajaran-pelajaran telah lampau. 

4) Mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan 

bimbingan tentang jenis pendidikan dan jabatan yang sesuai untuk 

siswa. 

                                                             
24

Dr.Kunandar, Op Cit, Hal. 68 
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5) Mendapatkan bahan-bahan informasi apakah seorang anak dapat 

dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau harus mengulang di 

kelas semula. 

6) Membandingkan apakah prestasi yang dicapai anak sudah sesuai 

dengan kapasitas atau belum. 

7) Untuk menafsir apakah seorang anak telah cukup matang untuk 

kita lepaskan ke dalam masyarakat atau melanjutkan ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi. 

8) Untuk mengadakan seleksi 

9) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan 

dalam lapangan pendidikan.
25

 

Uraian diatas merupakan beberapa fungsi dari hasil belajar 

salah satunya untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa yang 

dicapai dan mendapatkan informasi bagi guru mengenai seberapa jauh 

siswa tersebut memahami pelajaran. 

b. Indikator hasil belajar 

1) Daya serap yaitu tingkat pengasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 

individu maupun kelompok. 

2) Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 

bisa menjadi bisa, dari yang tidak kompeten menjadi kompeten.
26

 

                                                             
25

 Aunurrahman, Op Cit, Hal 211-214 
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Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan perolehan dari 

proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran, tujuan 

pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai siswa 

melalui kegiatan belajarnya. Oleh karenanya tes sebagai alat mengukur 

hasil belajar.
27

 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka indikator dari hasil 

belajar sering menjadi patokan dalam mengukur tercapainya nilai atau 

ketuntasan hasil belajar siswa, yang menjadi patokan nilai siswa adalah 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) oleh siswa.   

c. Klasifikasi Hasil Belajar  

Dari sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi 3 ranah yaitu: 

1) Ranah kognitif  

a. Pengetahuan 

b. Pemahaman 

c. Aplikasi 

d. Analisis 

e. Sintesis 

f. Evaluasi 

 

                                                                                                                                                                       
26

 Ibid, Hal 5 
27

 Purwanto, Op Cit, Hal 45 
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2) Ranah afektif 

a. Penerimaan 

b. Jawaban atau reaksi 

c. Penialaian 

d. Organisasi 

e. interbalisasi 

3) Ranah psikomotorik 

a. Gerakan refleks 

b. Keterampilan gerakan dasar 

c. Kemampuan perseptual 

d. Keharmonisan atau ketepatan 

e. Gerakan keterampilan kompleks 

f. Gerakan ekspresif dan interpretatif
28

 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, 

diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru di sekolah Karena berkaitan dengan kemampuan 

para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  

3. Pengaruh Keaktifan siswa terhadap Hasil Belajar siswa 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh keaktifan siswa
29

. Dengan 

aktif bertanya dan menjawab, siswa terdorong untuk berpikir dan berbuat 

yang positif, misalnya memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, 

                                                             
28

 Dr.Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Hal 22 
29

JURNAL TEKNOLOGI PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN  Vol.2, No.1, hal57 

– 66, Edisi Maret 2014 ISSN:2354-6441 



19 
 

 
 

mengadakan pengamatan atau melakukan pelatihan yang diintruksikan 

oleh guru.
30

 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang bertujuan untuk mengetahui 

keaktifan dan motivasi terhadap hasil belajar, bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keaktifan (variavel X1) dan motivasi (variable X2) 

terhadap hasil belajar siswa (variable Y1).
31

 Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Purwaningsih di 

dalam jurnal nya Pengaruh Keaktifan dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

materi Turunan Fungsi pada Siswa Kelas XI IS 2 SMAN 15 Semarang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Betha Nabila dalam 

pengamatannya di SMAN 1 Gunung Sahilan,ada beberapa masalah yang 

terjadi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Pertama masih ada 

siswa yang malu-malu dalam mengemukakan pendapatnya, kedua 

kurangnya rasa ingin tau siswa pada saat proses belajar mengajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.
32

 

 

 

 

                                                             
30

 Ibid, hal 97-98 
31

 Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 5 No 2 (2018) E.ISSN:2549-8401 P.ISSN: 

2339-2444 h.65 
32
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4. Materi Keternagakerjaan 

a. Pengertian Ketenagakerjaan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Keternagakerjaan, disebut Keternagakerjaan adalah segala hal 

yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, 

dan sesudah masa kerja. 

b. Jenis-jenis Tenaga Kerja 

Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dapat dibedakan 

sebagai berikut. 

1) Tenaga Kerja Rohaniah (Nonfisik) 

Tenaga kerja rohaniah merupakan tenaga kerja yang dalam 

pekerjaannya lebih banyak menggunakan proses pemikiran, 

gagasan, ide dan sebagainya, 

2) Tenaga Kerja Jasmaniah 

Tenaga kerja Jasmaniah adalah tenaga kerja yang melakukan 

pekerjaannya menggunakan tenaga fisik. 

c. Masalah Ketenagakerjaan 

Berikut masalah ketenagakerjaan yang terdapat di Indonesia: 

1) Tingkat pengangguran yang tinggi 

2) Jumlah angkatan kerja yang tinggi 

3) Tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah 

4) Penyebaran angkatan kerja yang tidak merata 

5) Perlindungan kesejahteraan tenaga kerja yang belum maksimal. 
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d. Upaya Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja 

1) Pemerintah  

Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu tenaga kerja antara 

lain dengan mendirikan berbagai pusat latihan kerja. 

2) Pihak Swasta (Perusahaan) 

Langkah awal yang dapat diambil oleh pihak swasta untuk ikut 

serta dalam upaya meningkatkan mutu tenaga kerja adalah bekerja 

sama dengan sekolah atau kampus. 

3) Individu  

a) Membekali diri dengan berbagai hal yang dikehendaki oleh 

perusahaan. 

b) Menanamkan jiwa wirausaha.
33

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 

guna menghindari terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh 

orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 

1. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh Retno Witanti,Sri Anitah, dan 

Muhammad Akhyar tentang Perbedaan Pengaruh Penerapan Metode 

Inquiri dan Eksperimen terhadap Hasil Belajar IPA ditinjau dari Keaktifan 

Siswa,untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh 

                                                             
33

 Alam S,Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI, Hal 88-96 
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yang signifikan anatara penerapan metode inquiry dengan eksperimen  

terhadap hasil belajar IPA digunakan analisis variansi dua 

jalan.Berdasarkan hitungan,diperoleh Fobs=120.71.  

   Hasil perhitungan ini kemudian di konsultasikan  dengan tabel F 

dengan Dk pembilang= 2 dan DK penyebut = 56, dan tarap signifikan 0.05 

diperoleh Ftabel = 4.00, karena Fobs > Ftab atau 120.7 > 4.00,sehingga 

hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

anatara penerapan metode inquiry dan eksperimen terhadap hasil belajar 

IPA,terbukti kebenarannya. Bahwa keaktifan belajar yang tinggi  ternyata 

memperoleh hasil  yang lebih baik (mean = 94.2) dibandingkan dengan  

hasil belajar siswa  dengan keaktifan belajar yang rendah (mean = 83.4).
34

 

  Penelitian diatas tidak ada kesamaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan, penulis sangat tertarik dan akan melakukan penelitian 

tentang pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

SMAN 10 Pekanbaru. 

2. Dari hasil analisis dilakukan oleh Malchatur Duwit dalam jurnalnya 

berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Pada Materi Jamur Siswa Kelas X SMA YPK Teminabuan 

Kabupaten Sorong Selatan” 

  Berdasarkan hasil analisis regresi melalui uji analisis regresi 

sederhana dengan nilai signivikan 0.034 < 0,5. Hal ini menjelaskan bahwa 

keaktifan siswa memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap hasil 

                                                             
34
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belajar siswa 15,0%. Berarti semakin tinggi keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar akan semakin tinggi hasil belajar yang baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah dari Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN SUSKA RIAU, tentang Hubungan Antara Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Humor Dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Ekonomi Di SMA MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa penggunaan 

strategi pembelajaran humor pada mata pelajaran ekonomi kelas x di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan baik yakni sebesar 80,36% 

berada pada rentang persentase 61%-80%. Sedangkan ada hubungan yang 

signifikan antara pengunaan strategi pembelajaran humor dengan hasil 

belajar siswa kelas X mata pelajaran ekonomi di SMlA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru adalah 0,731. Hal ini dibuktikan oleh uji koorelasi dengan nilai 

robservasi sebesar 0,731 ro (observasi) lebih besar dari rt ( table), baik pada 

taraf (0,2461<0,731>0,3198).  

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit dari 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan 

penelitian. Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada, 

agar lebih mudah dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk memudahkan 

penulis dalam penelitian untuk mengambil data di lapangan. 

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah keaktifan n 

(variabel X) dan hasil belajar ekonomi (variabel Y). 
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1. Indikator siswa yang dikatakan aktif pada mata pelajaran Ekonomi: 

a. Perhatian 

1) Siswa memperhatikan guru saat menerangkan materi pembelajaran  

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang belum 

di mengerti 

3) Siswa memperhatikan penjelasan teman tentang soal yang belum 

dimengerti 

4) Siswa mengikuti arahan guru sebelum pelajaran dimulai 

5) Siswa mencatat setiap materi yang diberikan guru didalam buku 

catatan dengan rapi 

b. Kerjasama dan hubungan social 

1) Siswa menanyakan kepada teman apabila siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

2) Siswa meminta teman yang lebih memahami materi pelajaran 

untuk mengoreksi soal yang saya kerjakan 

3) Siswa membantu teman yang belum memahami soal yang 

diberikan oleh guru 

c. Mengemukakan pendapat atau ide 

1) Siswa memberikan pendapat atau ide tentang materi yang 

diberikan oleh guru 

2) Siswa mampu memberikan jawaban dari pertanyaan kelompok 

lain yang belum terjawab 

3) Siswa memberikan tanggapan disaat diskusi kelompok 
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d. Pemecahan Masalah 

1) Siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan guru 

2) Siswa ikut serta memecahkan masalah dalam tugas kelompok yang 

diberikan guru 

3) Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dengan sungguh-

sungguh 

4) Siswa memberikan pemahaman kepada teman tentang materi yang 

disampaikan 

e. Disiplin 

1) Siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 

2) Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dengan cepat 

3) Siswa hadir diaplikasi googleclashrom dan zoom meet sebelum 

pelajaran dimulai 

4) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 

5) Dalam mengerjakan tugas, siswa mengerjakannya sendiri 

2. Hasil belajar merupakan variable terikat yang disimbolkan dengan (Y). 

Adapun indikator Hasil Belajar adalah: 

a. Daya serap yaitu tingkat pengasaan bahan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara individu maupun 

kelompok. 

b. Perubahan dan pencapaian tingkat laku sesuai yang digariskan dalam 

kompetensi dasar atau indicator belajar mengajar dari tidak bisa 

menjadi bisa, dari yang tidak kompeten menjadi kompeten. 
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 Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tujuan pengajaran menjadi hasil belajar 

potensial yang akan dicapai siswa melalui kegiatan belajarnya. Untuk 

mengetahui hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan siswa 

pada materi ketenagakerjaan. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Keaktifan bertanya merupakan salah satu faktor penunjang dalam 

mencapai hasil belajar dalam pelajaran Ekonomi. 

b.  Hasil Belajar siswa dipengaruhi oleh keaktifan siswa ketika belajar. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan teoritis, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis kerja (Ha): ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan 

siswa terhadap hasil belajar Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 10 Pekanbaru. 

b.  Hipotesis Nihil (Ho): tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

keaktifan siswa terhadap hasil belajar Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 10 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

umumnya dilakukan secara undian, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian”.
35

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juni 2020 di kelas XI 

IPS SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 10 Pekanbaru Jl. Bukit 

Barisan Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian disini adalah siswa-siswi   Sekolah 

Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

Keaktifan siswa, dan hasil belajar Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

10 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
35
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R&D), (Bandung:Alfabeta,2018)hlm. 14 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 

10 Pekanbaru yang berjumlah 133 orang yang terbagi dalam empat kelas 

yaitu X1 IPS 1, 2, 3, 4. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 10 Pekanbaru. Besar populasi dapat dilihat pada Tabel 

berikut :  

TABEL III.1  

POPULASI PENELITIAN 

No Kelas Jumlah siswa 

1 X1 IPS 1 35 orang 

2 X1 IPS 2 34 orang 

3 X1 IPS 3 32 orang 

4 X1 IPS 4 32 orang 

Jumlah 133 orang 

Sumber : Guru ekonomi kelas XI IPS SMAN 10 Pekanbaru 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

                                                             
36
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kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul refresentatif (mewakili).
37

 

Melihat jumlah populasi yang cukup besar, maka pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik random sampling, dimana sampel akan 

diambil secara acak dari keempat kelas yang telah dijadikan sebagai 

populasi. Untuk menentukan jumlah sampel masing-masing kelas dalam 

penelitian ini digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

  
 

     
 

Keterangan:  n  =  Ukuran Sampel 

  N  =  Ukuran Populasi 

   e   =  Persentase Pelanggaran Ketelitian karena pengambilan 

Sampel ini adalah 5 % 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk penelitian 

ini adalah: 

  
   

         
 

  
   

             
 

  
   

              
 

  
   

    
 

       

Berdasarkan perhitungan di atas, dari jumlah populasi 133 siswa 

yang dijadikan sampel sebanyak 100 siswa yang diambil secara 

proporsional random sampling dengan rumus  yaitu: 

    
  

 
    Ni/N ×n= Ni/N ×n Ni/N ×n 

                                                             
37
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Dimana:  ni  = Ukuran sampel dalam satu kelas 

 N = Ukuran populasi 

 Ni = Ukuran populasi dalam satu kelas 

 n  = Ukuran seluruh sampel 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung sebagai 

berikut: 

a. Kelas XI IPS 1=  

  

    
           (dibulatkan menjadi 26 orang) 

b. Kelas XI IPS 2  =
  

    
            (dibulatkan menjadi 26orang) 

c. Kelas XI IPS 3  =
  

    
            (dibulatkan menjadi 24 orang) 

d. Kelas XI IPS 4  =
  

   
            (dibulatkan menjadi 24 orang) 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah seluruh sampel yaitu 

sebanyak 100 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah sampel dapat dilihat 

dalam Tabel 2 di bawah ini: 

TABEL III.2  

SAMPEL PENELITIAN 

No Kelas Populasi Sampel 

1 XI IPS 1 35 orang 26 orang 

2 X I IPS 2 34 orang 26 orang 

3 X I IPS 3 32 orang 24 orang 

4 XI  IPS 4 33 orang 24 orang 

Jumlah 133 orang 100 orang 

Sumber : Guru ekonomi kelas XI IPS SMAN 10 Pekanbaru 

 

E. Teknik Pengambilan Data 

 Penentuan metode pengumpulan data yang tepat sangat menentukan 

kebenaran ilmiah suatu penelitian. Selain itu penentuan metode pengumpulan 

data yang sesuai dengan masalah yang diteliti akan membantu memperlancar 
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tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila penelitian tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Permyataan dalam angket ini disajikan dalam skala likert yang disesuaikan 

dengan pertanyaan dan ditambah dengan pertanyaan tertutup, artinya 

diberikan kepada responden untuk menjawab pertanyaan dengan kriteria 

alternatif jawaban tersebut
38

. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim pos, internet.
39

  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 

barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, 

dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
40

 Adapun metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh profil dan sejarah 

berdirinya SMAN 10 Pekanbaru. 

 

                                                             
38

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 

2013,hlm. 149 
39

 Ibid, Hal 199 
40

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Nusa Media, 2015), Hal  88 
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F. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa angket atau kuesioner. Angket ini akan disebarkan kepada 

responden yang kemudian diisi langsung oleh responden yang 

bersangkutan pada tiap pilihan yang telah disediakan untuk setiap item 

pertanyaan. 

Skala yang digunakan untuk mengukur jawaban dari setiap item 

instrumen yaitu skala Likert. Skala ini terdiri dari lima kategori dan 

pernyataan angket bersifat positif dan negatif. Hal ini bertujuan agar setiap 

pernyataan mempunyai kemampuan membedakan antara kelompok 

responden yang setuju dengan kelompok responden yang tidak setuju 

terhadap objek sikap dan untuk mengantisipasi agar responden konsisten 

dalam menjawab setiap item pernyataan. 

2. Uji Coba Instrument 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menggambarkan bahwa pernyataan yang digunakan 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Pada 

penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui bantuan komputer 

dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 16.0. Validitas diukur dilihat pada Corrrected Item-

Total Correlation pada tampilan SPSS uji reliabilitas. Corrected Item-

Total Correlation adalah korelasi antara item bersangkutan dengan 

seluruh item sisa lainnya. 



33 
 

 
 

    
             

√{          }{          }
  r_xy=N∑XY-(∑X)(∑Y)/&N∑X^2-

(∑X)^2N∑Y^2-(∑Y)^2   r_xy=N∑XY-(∑X)(∑Y)/&N∑X^2-

(∑X)^2N∑Y^2-(∑Y)^2  r_xy=N∑XY-(∑X)(∑Y)/&N∑X^2-

(∑X)^2N∑Y^2-(∑Y)^2 

    Keterangan : rxy  = Koefesien korelasi 

      n  = Jumlah responden 

       x  = Variabel bebas 

       y  = Variabel terikat 

 

TABEL III.3 

TABEL REKAPITULASI PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR 

SOAL 

 

No.  

Item 

r hitung r table Kesimpulan Ket 

1 0.672 0.195 Valid Digunakan 

2 0.650 0.195 Valid Digunakan 

3 0.703 0.195 Valid Digunakan 

4 0.536 0.195 Valid Digunakan 

5 0.538 0.195 Valid Digunakan 

6 0.708 0.195 Valid Digunakan 

7 0.723 0.195 Valid Digunakan 

8 0.479 0.195 Valid Digunakan 

9 0.677 0.195 Valid Digunakan 

10 0.729 0.195 Valid Digunakan 

11 0.667 0.195 Valid Digunakan 

12 0.646 0.195 Valid Digunakan 

13 0.689 0.195 Valid Digunakan 

14 0.751 0.195 Valid Digunakan 

15 0.622 0.195 Valid Digunakan 

16 0.640 0.195 Valid Digunakan 

17 0.637 0.195 Valid Digunakan 

18 0.566 0.195 Valid Digunakan 

19 0.545 0.195 Valid Digunakan 

20 0.561 0.195 Valid Digunakan 

Sumber: Data Olahan 2020 mengunakan SPSS 23.0 for windows 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian dan keakuratan.  

reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Mengemukakan skor untuk angket atau skala biasanya 

bukan 1 dan 0 tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai 3, 5 atau berapa 

saja menurut kemauan dan pertimbangan peneliti. Untuk instrumen 

yang skor butirnya bukan 1 dan 0 dalam mencari indeks reabilitas 

digunakan rumus Alpha. Dalam melakukan uji reabilitas pada 

penelitian ini digunakan rumus Cronbach Coefficient Alpha 

     [
 

   
] *

   
 

   
+ 

Keterangan :  r11 = Reliabilitas instrumen 

n  = Jumlah butir item 

 S1
2  

= Jumlah varian tiap item 

 St
2  

= Varians total 

Apabila reliabilitas kurang dari 0,6 berarti instrument penelitian 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 berarti 

instrument penelitian baik. Perhitungan nilai Cronbach Coefficient 

Alpha ini digunakan bantuan program SPSS for Windows version 16.0. 

Skala yang digunakan untuk mengukur jawaban dari setiap item 

instrumen yaitu skala Likert. Skala ini terdiri dari lima kategori dan 

pernyataan angket bersifat positif dan negatif. Hal ini bertujuan agar 

setiap pernyataan mempunyai kemampuan membedakan antara 

kelompok responden yang setuju dengan kelompok responden yang 
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tidak setuju terhadap objek sikap dan untuk mengantisipasi agar 

responden konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan. 

TABEL III.4 

PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 

Angket Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Kesimpulan Keterangan 

Keaktifan 

siswa 

 

20 

 

0.922 

 

Reliabel 

 

Digunakan 

Sumer: Data Olahan 2020 mengunakan SPSS 23.0 for windows 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Adapun 

metode analisis data yang digunakan adalah: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara 

umum tentang variabel yang diteliti dengan jalan menyajikan data Tabel 

Distribusi Frekuensi dan kemudian menghitung persentase jawaban angket 

dari responden dengan rumus sebagai berikut:  

  
 

 
       

dimana: P  = % hasil yang diperoleh 

f  = frekuensi jawaban responden 

n  = jumlah sampel 

100%  = angka tetapan untuk persentase 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut : 

a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 

b. 61 % - 80% dikategorikan baik 
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c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 

d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 

e. 0  % - 20 % dikategorikan tidak baik.
41

 

2. Analisis Prasyarat  

Analisis prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data 

untuk mengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik 

analisis data menuntut uji analisis persyarat: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang dianalisis normal atau tidak. Uji normalitas sebaran 

data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (dengan taraf 

kepercayaan 95% atau α = 0.05 dengan kriterian pengujian sebagai 

berikut: 

Jika signifikan ≥ α ini berarti normal  

Jika signifikan < α ini berarti data tidak normal 

b. Analisis korelasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Keaktifan 

Siswa (X) dengan Hasil Belajar (Y). Adapun rumus korelasi Pearson 

Product Moment adalah sebagai berikut: 

    
             

√{          }{          }
 

 

Keterangan : rxy  = Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y 

     n  = Jumlah responden 

    x  = Skor variable Keaktifan Siswa (x) 

    y  = Skor variabel Hasil belajar (y) 

                                                             
41

 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Hal 261 
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c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berfungsi mencari makna hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hipotesis penelitian ini diujikan dengan uji t 

digunakan rumus yang dikemukan oleh Sugiyono yaitu: 

        =  √
   

     

keterangan:      = nilai t 
    r   = nilai koefisien korelasi 

   n    = jumlah sampel 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan masing- 

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1) Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

hubungan yang berarti antara keaktifan siswa dengan hasil belajar. 

2) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang berarti antara keaktifan siswa dengan hasil 

belajar....…………………………………………………..
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu 

mengenai keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran ekonomi SMAN 10 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2020/2021, 

diperoleh kesimpulan yaitu ada pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi SMAN 10 Pekanbaru Tahun Pelajaran 

2020/2021, dapat dilihat dari perolehan hasil perhitungan korelasi product 

moment dengan r hitung sebesar 0,530. Hasil product moment tersebut lebih 

besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 5% dengan nilai 0,259 Hal ini 

menunjukan hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan sukseknya pembelajaran maka guru hendaknya lebih 

memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaranya.  

2. Untuk siswa agar lebih meningkatkan keaktifannya dalam belajar agar 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Memperhatikan guru saat 

menerangkan pembelajaran, aktif dalam pembelajaran serta dapat 

memecahkan masalah dalam suatu pembelajaran. 
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